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MOTTO

Hidup adalah pengulangan-pengulangan dan cermin tanpatepi.
Maka merugilah mereka yang abai akan nasehat masa silam
dan tak bersolek diri untuk kebajikan masa depan.
(Mufiedz)

--000--

Hidup adalah (untuk) ibadah.

(Firman)
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Semoda karya kecil ini bernilai abdi di sisi-Nya.

Teruntuk Ayahanda dan Bunda,

aku menemukan ketulusan kasih di mata kalian.

Bagimu, Neneng,

Semoga kasih kita lestari.
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ABSTRAKSI

Tema Kerajaan Allah selalu menarik untuk dikaji.l iHa bukan hanya
karena tema Kerajaan Allah menjadi tema sentrandafl-Kitab atau warta
utama para Mesias, melainkan juga penggalian malangamng tidak urung lekang
oleh gerusan zaman. Itu sebabnya cukup merebak apgad-pandangan
maupun pemikiran tentang Kerajaan Allah oleh masiaging kalangan tokoh
pakar maupun sekte.

Titik tolak kajian ini adalah pemikiran Stephen Gomengenai Kerajaan
Allah berikut signifikansinya bagi kehidupan. Sejga dengan itu, tujuan dari
kajian ini adalah memahami arti Kerajaan Allah tesok signifikansinya bagi
kehidupan, bergereja dan menjalankan pelayanan.

Pemikiran Stephen Tong yang terbukukan dalam juodidu Kerajaan
Allah, Gergja dan Pelayanan menjadi rujukan primer dalam kajian ini, adapun
rujukan sekunder diambil dari buku-buku dan besbagedia lain yang sekiranya
dapat menunjang terhadap kajian ini. Termasuk kkayga Tong yang lain. Oleh
karena itu kajian ini merupakan kajian pustaKar &y research).

Semua data yang terkumpul kemudian diolah melanigleatan tematis-
analitis. Sebuah pendekatan yang merefleksikan Kdemi Stephen Tong
berkenaan dengan Kerajaan Allah berikut maknanya.

Menurut Stephen Tong, setiap pribadi yang mendedgarmerenungkan
istlah-istilah “Kerajaan Allah” harus menyadari &ga serius dan pentingnya
makna yang terkandung dibalik istilah-istilah ténge Itu artinya setiap kali
terdapat perbincangan mengenai Kerajaan Allah niealk@kat jamuan tesebut
sedang membicarakan sesuatu yang amat serius. Kdednanya, dalam
memikirkan Kerajaan Allah diperlukan rasa hormatnyh hikmat dan dengan
hati yang takut akan Tuhan.

Selain itu tema Kerajaan Allah adalah menjadi tesaatral dalam Al-
Kitab, itu sebabnya memahami dan mencari KerajdéhAnenjadi penting dan
hal utama. Menurutnya, Kerajaan Allah harus dimengebagaimana Allah itu
Raja adanya, termasuk 4 peranan penting yangdirilila, yaitu; Allah sebagai
pencipta alam, pemerintah, pemberi berkat, danhzgaign seluruh bumi.

Kerajaan Allah berari Kerajaan yang menjadi milikah. Dia berdaulat
penuh atas Kerajaan-Nya. Dia Raja tertinggi atasep@tahan-Nya. Dia juga
memiliki pretensi tersendiri untuk berbuat kasitgibhambanya yang beriman
sebagai mana yang dijanjikan. Jadi Kerajaan Alightsya adalah berkat bagi
manusia, dan rahmat bagi semesta. Dengan begtugalah jika Kerajaan Allah
juga disebut “Kerajaa Sorga”.

Nah, pandangan yang hampir serupa dikemukakan klefQuraish
Shihab. Menurutnya, kata al-Mulk dalam Al-Qur'anaaklebih tepat apabila
dipahami dalam artikekusaan memerintah dan bukan sekedar anugrah
Menurutnya adanya katamalik al-mulk dalam Al-Quran adalah penandasan
bahwa Allah adalah Raja atas kerajaan-Nya, karer@laD yang mencipta
sekaligus pemilik atas ciptaan-Nya itu. Jadi ppnga, berbicara tentang
Kerajaan Allah dan al-Mulk adalah berbicara tent&keuasaan Tuhan yang
mutlak atas kepemilikan-Nya. Dan itu anugerah kagiiruh alam.

Vii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan tiada hentinya kepgddayang Maha
Pengasih. Dan kepada-Mu semuanya akan kembali.mSamaan penulis
persembahkan kepada segenap Nabi-Mu beserta sédenaiat dan orang-orang
terdekatnya. Sebab berkatnya manusia dapat kek#jalan yang Engkau ridhoi.
Dan karena rahmat-Mu penulis akhirnya mampu mesgéan skripsi ini dengan
judul “Perbandingan Kerajaan Allah menurut Stephen Tdiag al-Mulk menurut
M. Quraish ShihaB,dalam rangka mengakhiri studi program Strata gatusan

Perbandingan Agama, di Fakultas Ushuluddin UIN 8ufaijaga Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak munglerstisun sedemikian
rupa tanpa adanya bantuan dari beberapa pihak, dergan kerendahan hati,

penulis menyampaikan terima kasih sedalam-dalarkegada:

Bapak Dr. H. Syaifan Nur, MA. selaku dekan fakultishuluddin.

— Bapak Drs. Rahmat Fajri, MA, dan bapak Khairullatkriz S.Ag,

MA.St. Rel, selaku Ketua dan Sekretaris jurusab&®tingan Agama.

— Bapak Drs. H. Singgih Basuki, M.A. selaku pembingbyang telah

memberikan bimbingannya kepada penulis.

— Bapak Drs. Moh. Rifa’i Abduh, MA. selaku pembimbiAgademik.

viii



— Terima kasih yang sangat teristimewa kepada bajak, dan
saudaraku Tamam yang telah mengajariku banyakkasdih. Doa,
senyum dan air mata kalian selalu membangunkardaatieku mulai

lelah.

— Sahabat hatiku, Neneng Lestari, karenamu aku senma&ngerti arti
berbagi. Teruslah tersenyum. Semoga mimpi bahagiamakin nyata.

Amin.

— Sahabat-sahabatku dan semua pihak yang tidak gepalis sebutkan
satu persatu, yang telah membantu terselesainy@siskini.

Ketahuilah, kebersamaan itu tak tergantikan.

Pada akhirnya penulis menyadari atas segala kermeaangan pengetahuan
yang terbatas, yang menjadikan penulisan skripsi imasih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, atas segala keffaradan kesalahan dalam
penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan kriikn sarannya demi sebuah

perbaikan. Dan semoga skripsi ini dapat memberifaadtagi semua. Amin.

Yogyakarta, 15 Mei 2012

Penulis,

Abd. Mufid
NIM: 07520023



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt et i
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt i
NOTA DINAS KELAYAKAN SKRIPSI ...coiiiiiiiiiiei e iii
PENGESAHAN SKRIPSI ... e V..
Y N I v
KARYA PERSEMBAHAN .....ooiitiiiiiiii ittt vi
ABSTRAKSI ..ottt ettt vii
KATA PENGANTAR .t e et e e e ee s Vil
DAFTAR IS e e e et eaeeeaeaes X
BAB |: PENDAHULUAN .....oiiiiiiiee et 1.
A. Latar Belakang Masalah..............c.coocoooiiiiiiiee 1
B. Rumusan Masalah ............ccccooiiiiiii e 6
C. Tujuan Penelitian ...........coovviiiiiiiiiiiceeeeeeiei e e e e e e e ae e 7
D. Kegunaan Penelitian ...............coooeiiii e eeeesiiieieee e 7
E. Tinjauan PUSTaka .............oooiiiiiiiiii i 8
F. Kerangka TeON ......coooiiiiiiiiiiiii et 12
G. Metodologi Penelitian ... 14
H. Sistematika Pembahasan ............ccccoviiiiiiiiiiiiic 16
BAB Il: SEPUTAR KERAJAAN ALLAH ..ot e, 18
A. Sebuah Pengertian IStilah ... 18
B. Kerangka TeO0IOgiS .......uuuvuiiiiiiiiiii e 21
1. Teologi Reformed Injili (CalVinis) .......ccccoeeeerveviiiiiiiiiiiiieenn, 23
2. Teologi ProteStan .........ccccceeiiiiiii i 26
C. Kerajaan Allah dalam Perjanjian Lama ... ooiiiiiieeeeeeeenn. 28
D. Kerajaan Allah dalam Perjanjian Baru ........cceeceeooooooiiniiiiiiinenene. 32
E. Masa Sesudah YESUS .........coviiiiiiiiiiieee e 36



L1 PAUIUS .o 36
2. OrTOAOKS ...ttt s e e e e e e e e 38
3. KALOIK ..o 43
4. Protestan ..........ccovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiimmnmnme e 46
BAB 11I: BIOGRAFI STEPHEN TONG ......cooiiiiiiiiiiiieeiiee e 49
A. Kehidupan Stephen Tong dan Kiprahnya ........eveeeeeiiinnnnnn... 49
B. Perjalanan Intelektual dan Tokoh yang Mempengaruhi............. 54
C. Kontribusi dan Karya-Karya TONG ...........oommeeeeeeeeiiiiiieieeeeeeeen 56
1. Gereja Reformed Injili Indonesia (GRII) .......ccccvveeeeiiiiiinnnnnn. 57
a) Latar belakang Pendirian ...................cmmmmeeeeeeeeveeenennnnnnnn, 57
b) Tujuan dan Keanggotaan ...............cccvveemememeeeevererinnnnnnnnnn. 58
C) Gereja dan MiSi .........coiuiiiiiiiiiiiiiiimemm e 60
d) Doktrin Pengakuan Iman Injili ..........ccccooeeniiiiininiiinnee. 60
2. Pemikiran dan Karya-karyanya ...............coummmeeeeeeiiiieieeeeeeee... 63
3. Pelayanan dan Kebaktian ............ccoooovieeeeeemiiiiiiieeeee, 69
BAB IV : KERAJAAN ALLAH DAN GEREJA ... i 71
A. Kerajaan Allah ... 71
1. Pentingnya Kerajaan Allah ... 72
2. Allah dan Kerajaan .............cceevvvviviiieeeeeeeiniiiiiiiinsss s enee e 73
3. Peranan Allah dalam Kerajaan ............cccccceeeeiiiiiiinceee, 74
4. Kerajaan Allah dan Kerajaan Dunia ...........coeeeeeeeeeeeieeeeene.. 16
5. Pemerintahan TEOKIaS ........ccccuuvuiiiiiiiiieiieeeee e 77
B. Gerejadan Pelayanan ..................oooi oo eeeeeeeeeeeeeeee e 79
1. Gerejadan Maknanya ...........ccccceeevviiiiuceceeeeeeeeeeeeeeeeee e 80
2. Kerajaan Allah dan Gereja ..........ccuuvvvimmeecce e 82
3. Israel: Lambang Kerajaan .................oeeummmeeeeeeeeeensenseniinene 84
4. Kerajaan Allah: Ingkarnasi KriStUsS ...........eeeeeeeennneneneeeeenn. 85
5. Kerajaan Allah: Gereja .......cccooeeveeieiiic e, 87
6. Gereja: Sumber Pelayanan ...........coooiceeeeeee e 89

Xi



C. Kerajaan Allah dan Maknanya.................uceemeeeeeeriiniiniiieeeeee 91

BAB V. MAKNA AL-MULK MENURUT M. QURAISH SHIHAB:

SEBUAH PERBANDINGAN .....oiiiiiiiiiiiie it me ettt 94
A. Biografi Singkat M. Quraish Shihab ..., 94
B. M. Quraish Shihab daRafsir Al-Mishbah................ccevviiiiiiiiiiiiiiininennnnn 59
C. Makna “Al-Mulk” dalam Tafsir Al-Mishbah ...............ccccoiiiiis 99
D. Persamaan dan Perbedaan ..............oovieeeeeeccne e 113
1. PEersSamaan ........euiiiiiiiiiiiiis e 41
2. Perbedaan ... 811
BAB VI PENUTUP ...ttt 121
A. KESIMPUIAN .ooiiiiiie e e e e e e e e e e e e aa e 121
B. SAraN ..o 123
DAFTAR PUSTAKA Lo e e 124
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...t e e e e e 128
BIODATA PENULIS ... e e 132

Xii



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kerajaan Allah pada dasarnya tentu bukanlah isbku dalam diskursus
pemikiran maupun pergumulan teologis-historis agdfniaten. Kenyataan ini
menjadi wajar mengingat secara normatif kata tetseanyak dijumpai dalam
Al-Kitab. Ditambah lagi Kerajaan Allah dipahami segfai isu pokok yang
menjadi warta utama Yesus dan meliputi segenapnyaisi Kerajaan Allah
diyakini menjadi warta sentral dari Injil itu seridiBahkan di dalam Inijil,
terutama yang ditulis oleh Lukas (Injil Lukas), &dtmemaklumkan” tepatnya
mempunyai sasaran bukan pada umat, melainkan terajtah?

Al-Kitab di beberapa ayat menyebutnya dengan Istikkerajaan Allah”
atau “Kingdom of God” dalam bahasa Inggris. Meshipojil Matius juga sering
menyebutnya dengan “Kerajaan Sorga”. Namun iniktideenjadi alasan untuk
menduga bahwa kedua ungkapan tersesbut mempunysudhgang berbeda.
Bisa jadi ungkapan “Sorga” dipilih hanya sebagajkapan untuk pengganti kata

“Allah” saja’

! Lihat, Clayton Sullivan,Selamatkan Yesus dari Orang Kristeterj. M. Hasyim
(Jakarta: Serambi lImu Semesta, 2002), him.18.

2 paul Vergheséhniil Tentang Kerajaan Allahterj. (Flores: Nusa Indah, 1968), him. 16.

% Donal Guthrie Teologi Perjanjian Baru Ill: Eklesiologi, EskatolpcEtika, terj. Lisda
Tirtapraja Gamadhi, dkk. (Jakarta: Gunung Mulig)20 him. 22.



Kata “Kerajaan” dalam Perjanjian Lama paling tidilemukan sebanyak
179 ayat yang keberadaannya tersebar dibeberapdaypasal. Dalam Peranjian
Baru, utamanya Injil-injil Sinoptik (Matius, Marku$an Lukas), setidak-tidaknya
ditemui sejumlah 126 ayat. Berikutnya 2 ayat paujih Yohanes, 7 ayat pada Injil
Kisah Para Rasul, 1 ayat pada Injil Roma, 4 aydapajil | Korintus, 1 ayat pada
Injil Galetia, 1 ayat pada Injil Kolose, serta latyagi pada Injil Il Tesalonika.
Selebihnya adalah padanan frase yang secara imipdigkaitan dengan terma
Kerajaan Allah yang tersebar dibeberapa pasal gandalam Al-Kitab—seperti
kata “Kerajaan” dan “raja”.

Termasuk juga apakah istilah tersebut digunakankumenyebut seorang
raja manusia, atau menyebut tentang Tuhan (Allehjpgai raja Misal tentang
raja manusia salah satunya terdapat pada Injil Udafi6:28;“Aku berkata
kepadamu: Sesungguhnya diantara orang yang hadiiniliada yang tidak akan
mati sebelum mereka melihat Anak Manusia datangagabRaja dalam
Kerajaan-Nya."Atau rajadari manusia yang mendiami Kerajaan Allah dimana
keberadaanya berfungsi sebagai mandataris-Nya #arbumi®> Salah satunya
terlihat pada Injil Matius 25: 34Dan Raja itu akan berkata kepada mereka yang
di sebelah kanan-Nya: Mari, hai kamu yang diberl@déh Bapa-Ku, terimalah
Kerajaan yang telah disediakan bagimu sejak dumdikan.” Sedangkan Allah
sebagai Raja diantaranya terdapat pada MazmuR-87dan ayat 6-9;Hai
segala bangsa, bertepuktanganlah, elu-elukanlatahAldengan sorak-sorai!

Sebab TUHAN, Yang Maha tinggi, adalah dahsyat, Rajsg besar atas seluruh

“ Donald GuthrieTeologi Perjanjian Baru Ill: Eklesiologi ..him. 23.

5 Ibid., him. 23.



bumi (Mazmur 2-3). Allah telah naik dengan diirirgirak-sorai, ya TUHAN itu,
dengan diiringi bunyi sangkakala. Bermazmurlah b#diah, bermazmurlah,
bermazmurlah bagi Raja kita, bermazmurlah! SebdbhAhdalah Raja seluruh
bumi, bermazmurlah dengan nyanyian pengajaran! FAllaemerintah sebagai
raja atas bangsa-bangsa, Allah bersemayam di as&bith-Nya yang kudus.”
(Mazmur 6-9).

Namun dalam perkembangannya, diskursus menyangknidangan
maupun konsep Kerajaan Allah dikalangan Nasrandisebanyak dijumpai
ragam pandangan yang bercorak ganda, bahkan wdakg berujung polemik
yang tidak berkesudahan karena tidak mudah untukmdiskarf. Dibuktikan
ketika sebagian pakar mengidentifikasikan Kerajadah dengan “sorga” dan
kehidupan dimasa depan yang penuh kebahagiaangi®eHdain menyamakan
Kerajaan dengan kekuatan penyembuhan yang beropesasterwujud dalam
penyembuhan-penyembuhan yang dilakukan Yesus.

CH. Dodd mengatakan bahwa Kerajaan Allah sebagsilate yang
absolut. Albert Schweitzer menyebut Kerajaan Alddngan kenyataan masa
mendatang dan bersifat adikodrati. Pendapat laingatakan Kerajaan Allah

bersifat “masa sekarang” dan juga “masa yang aksmng”’

Adapaun para kaum
reformis sosial beranggapan bahwa maksud Kerajadidak lain hanyalah suatu

tatanan sosial belaka.

® Paul Verghesdnijil Tentang Kerajaan...him. 16.

" Donald GuthrieTeologi Perjanjian Baru Ill: Eklesiologi ..him. 22.



Berbeda dengan Adolf Von Harnack yang mendefinisikarajaan Allah
dengan pemerintahan Tuhan Yang Suci dalam hati si@himmanuel Khan
memandang Kerajaan sebagai transisi berangsurfadggsuagama ilahi hingga
kekedaulatan eksklusif keimanan agamawi yang nfutBementara Stephen
Mitchell mengartikan Kerajaan dengan suatu keadgerhidupan ini, suatu jalan
kehidupan yang menyenangkan antara kegembiraarkesusahan dari dunia
kita. Adapula yang memaknai Kerajaan Allah sebagatu umat manusia yang di
dalamnya berkumpul orang-orang sholeh yang tersmgaimenurut kehendak
Tuhan (Walter Rauschenbusch, 1917).

Disamping itu ada pula yang memaknainya secaratasliss, paling
tidak sebagaimana yang dimaksudkan oleh JohannedsseMenurutnya,
Kerajaan Allah itu harus dimaknai sebagai suatus&preskatologis yang harus
ditafsirkan dengan latar belakangengharapan eskatologis Yahudiiabad
pertama. Sedangkan para teolog Katolik Roma, seypeng dinyatakan dalam
Catechism Of The Catholic Churrdahun 1994, menegaskan bahwa maksud

Kerajaan Allah itu ialah Gerefa.

8 Lihat, Adolf Von HarnackWhat is ChristianityANew York: Harper & Row, 1956),
him.56.

° Immanuel Khan,Jesus Christ in Modern ThoughPhiladelphia: Trinity Press
International, 1990), him.190.

0 Johannes Weiss adalah orang pertama dari kalagmajear modern Perjanjian Baru
yang secara serius mencemati pemahaman tentangank@daajaan Allah yang mendominasi
gerakan Kristen pada abad-abad permulaan. la febthrik pada penulisan sejarah (Yesus)
ketimbang relevansi teologisnya. Oleh karenanyaa@iun 1892 ia menerbitkan buku yang
berjudul “Jesus Proclamation of the Kingdom of Gadidlerman.

1 Clayton SullivanSelamatkan Yesus dari.him. 22.



Oleh karenanya menjadi menarik pernyataan John Reuryang
mengatakan bahwa, memang jika semua kaum paka dmyangkut apa kira-
kira yang menjadi warta utama Yesus dari Nazaretkanmayoritas mereka
sepakat menjawab; warta utama Yesus adalah berpasiat Kerajaan Allah.
Namun ketika menyangkut makna, para pakar akhitiojgk pernah sepakat apa
sebenarnya yang dimaksud Yesus dengan Kerajaah Alla Hingga akhirnya
muncul adagium bahwa, memperbincangkan KerajaaahAlidak ubahkanya
memilin dempul semantik—yang bisa ditarik, dibentdkn diselipkan kemana-
mana, sehingga hasilnya pun menjadi beragam®fupa.

Pada akhirnya diakui sendiri oleh kalangan Kristgka salah satu
pengajaran Yesus yang cukup sukar dimengerti imkhgenai “Kerajaan Allah”.
Menurut Donald Guthrie, istilah Kerajaan Allah dalaperjalannanya telah
memunculkan ragam penafsiran sehingga maknany&dakhmenjadi lebih jelas.
Namun justru disisi yang lain, banyak kesulitang/amuncul dalam perdebatan
yang diakibatkan adanya anggapan bahwa Kerajaamaitus berarti sesuatu
tertentu. Karenanya makna Kerajaan tidak perrjaladkan secara tuntas.

Uraian di atas tentu hanyalah seulas pandang yasrgadi representasi
dari adanya ragam pandangan menyangkut Kerajaam.ANah, Stephen Tong
adalah salah seorang pendeta Kristen yang berddehkinis yang memiliki
pandangan cukup luas tentang Kerajaan Allah. Ssdah pendapatnya; Kerajaan

Allah menurut Tong secara garis besar paling tidatus memiliki tiga makna

121pid., him. 20.

13 Lihat, Donald GuthrieTeologi Perjanjian Baru I1:Misi Kristus, Roh Kudusehidupan
Kristus.terj. Jan S. Aritonang (Jakarta: Gunung Mulia, 206im. 46.



penting.Pertama prinsip monotheistik, yakni peng-Esaan terhaddaphAsemata.
Kedua, pengorbanan darah, yaitu imam yang membawa pest&nb
pengorbanan untuk mewujudkan perdamaian antara sisadan Tuhan Allah.
Ketiga adalah teokrasi, yaitu Pemerintah Tuhan itu sendalam arti Tuhan
memiliki kedaulatan mutlak di dalamnyaTentu hal ini baru sekelumit pandang
dari pemikiran Stephen Tong yang kedalaman gaggaamasih perlu diselami

agar dapat menemukan keutuhan pandangannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tdrdagd@zerapa pokok
permasalahan yang akan menjadi fokus pembahasam gegnulisan skripsi ini.
Yaitu:

1. Bagaimana latar belakang kehidupan dan pemikiraph®h Tong?

2. Seperti apa pandangan-pandangan Stephen Tonggdfdaajaan

Allah?

3. Apa saja persamaan dan perbedaan antara Kerajedmménurut

Stephen Tong dan al-Mulk menurut M. Quraish Shihab?

14 Stephen Tongkerajaan Allah: Gereja dan PelayandBurabaya: Momentum, 2001),
him. 43.



C. Tujuan Pendlitian

Setiap penelitian tentunya memiliki beberapa tujyang dapat dijadikan
pedoman dalam memperkuat kedalaman analisisnyapulsddgenelitian ini

mempunyai beberapa tujuan, diantaranya:

1. Untuk menyelidiki latar belakang kehidupan Stephpoag, perjalanan
intelektual, berikut beberapa karya-karyan besgar@gy memberi arti

penting bagi dunia Kristen.

2. Memahami pandangan-pandangan Stephen Tong menyangku
Kerajaan Allah sekaligus arti signifikansinya badgihidupan umat

manusia, utamanya bagi dunia Kristen itu sendiri.

3. Menemukan kemungkinan adanya persamaan dan/atéaedpan
antara Kerajaan Allah menurut Stephen Tong danwdkvhenurut M.

Quraish Shihab.

D. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasancdirawala
pemikiran berkaitan dengan pandangan Stephen Ta@mganyg

Kerajaan Allah berikut hal-hal yang berkaitan cemyya.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengetengatdkarmemperkaya

khasanah pemikiran, khususnya pandangan-pandaganpuma



pemikiran Stephen Tong, sehingga mampu meningkgikammhaman

kita atas makna Kerajaan Allah.

4. Selanjutnya penelitian ini juga diharapkan mampumimerikan
sumbangan informasi dan dapat menjadi rujukan urkekan-
penelitian lebih lanjut, utamanya berkenaan demganikiran Stephen

Tong tentang Kerajaan Allah. Berikut pandangan Mragh Shihab.

Tentang term al-Mulk sebagai kerangka perbandingan.

E. Tinjauan Pustaka

Telah banyak sesungguhnya tulisan-tulisan maupwyalarya lain yang
berbicara tentang Kerajaan Allah maupun kerajadandarti pemerintahan dari
berbagai sudut aspeknya. Salah satunya adalah l@go Sullivan yang
berjudul Selamatkan Yesus dari Orang Kristen: Sebuah PerawaOrang
Dalam (2002) Buku ini menjadi menarik bukan saja karena di mialga banyak
memuat kritik terhadap doktrin-doktrin Kristiani n@ notabenetelah menjadi
agidah mainstrim hari ini. Melainkan juga karenammat uraian-uraian yang luas
menyangkut Kerajaan Allah. Selain itu, ia juga rkekan penelusuran yang
mendalam terhadap istilah-istilah Kerajaan Allahi deeberapa literatur. Mulai
dari ungkapan Kerajaan Allah yang termaktub padapien Kitab-kitab Injil

Sinoptik, literatur patristik; yaitu semacam dokumokumen Kristen yang



ditulis sesudah Perjanjian Baru oleh para Baparg¢BatGereja dari akhir abad
pertama sampai abad kedelapan.

Namun sisi lain dari buku ini menurut hemat penuisllivan cenderung
hanya lebih banyak memenuhi ulasan-ulasannya dengangetengahkan
pandangan-pandangan para pakar yang beragam tamgamai lebih dalam atas
masing-masing pandangan terebut. Sebab itu makrejase Allah tidak benar-
benar menjadi terang.

Selain itu jika Sullivan terkesan lebih hanya “mieingpun” pendapat-
pendapat para pakar yang berbeda-beda bahkan fzergab satu sama lain,
George V. Pixley justru menegaskan bahwa telaathdigaulai melalui sikap
“curiga”. Dari buku yang ia tulis berjudulKerajaan Allah: Artinya Bagi
Kehidupan Kultus, Politis, Ideologis, dan Kemasyatan”, (baca: buku ini
berjudul asli:Reino De Dios)di dalamnya memuat tentang bagaimana Kerajaan
Allah dilihat dari nilai kesejarahan, perkembanganndisetiap era, hingga
reaktualisasinya di era kekinian.

Menurutnya, ide Kerajaan Allah pada dasarnya berd&am Perjanjian
Lama, sehingga Yesus sebenarnya tidak mewartal@amtseyang baru, tetapi
mewartakan harapan yang telah mempunyai sejaramdatael’® Terbukti jauh
sebelum Yesus menyuarakan misi utamnya mewujudkaraj&&n Allah dan
pembebasan terhadap Bani Israel, penghormatandtgrhallah sebagai “raja”

sesungguhnya telah menjadi tema umum dalam agamar TTengah kuno.

5 Lihat, George V. PixleyKerajaan Allah Artinya Bagi Kehidupan Kultus, Politis,
Ideologis, dan Kemasyarakataterj. Aleks Tabe (Jakrta: PT. Gunung Mulia, @9%Im. 3.
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Selain di Israel, tema ini dikenal pula di Mesimr&an, Yunani, Anatolia, dan
Mesopotamia.

Selain itu George menegaskan jika Kerajaan Allalrupekan proyek
historis nyata dari suku-suku Kanaan, utamnya nrakgé Israel purba. Dimulai
dari upaya-upaya pembebasan atas Bani Israel yamigdas oleh kelaliman
seorang raja Firun (Ramses IlI) di Mesir, hinggawm@dkan Yerussalem
menjadi kota Kerajaan Allah yang penuh terang dallaKanaan. Perjuangan
tersebut dipatroni oleh Nabi-nabi Bani Israel seini&akub, Musa, Daud, Yusuf
hingga Salomon sampai kejayaan kekuasaannya bettul-berakhir pada abad
ke-6 sebelum masehi.

Disamping itu ia juga banyak mengurai mengenai inag@a Kerajaan
Allah dalam perayaan-perayaan kultus pada masa-masgarakat Israel awal
(purba). Selanjutnya dalam perkembangannya, isk&ajaan bergeser menjadi
proyek politis suku-suku Israel. Kemudian beranjaknjadi ideologi negara.
Disamping itu, ia menjelaskan seperti apa prinsipsip Kerajaan Allah
dipahami oleh masyarakat pada abad pertama (YeBuBplestian, sekaligus
keniscayaan untuk menginternasionalisasi Kerajdkah Au sendiri pada konteks
kekinian.

Namun bertolak dari beberapa uraian-uraiannya a8, gtenulis melihat
George belum meruncingkan makna Kerajaan Allah raetengkap. Bahkan
menurutnya, Kerajaan Allah dalam Al-Kitab dapat aitfaatkan untuk maksud-
maksud yang berbeda. Dan konsep Kerajaan Allalridipankan (dipersilahkan)

untuk dirumuskan berdasarkan menurut masing-masstmmpok Kristen pada
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tempat wilayahnya, menurut situasi dan sejarahngaing-masind® Dengan
model yang semacam ini, tentu lagi-lagi akan megaiigan kesan bias terkait
dengan penemuan arti yang hendak dicari. Karenangam tentang Kerajaan
lagi-lagi diserehakan pada masing-masing kelompakgysudah barang tentu
beragam.

Selanjutnya, salah satu karya yang menurut penclisup serius
mengupas prihal Kerajaan Allah adalah tesis beljtilerajaan Allah” yang
ditulis oleh Nugroho Widi (2006Y. Dalam tesisnya itu dituturkan bahwa pada
masa Kristus, orang Yahudi sebetulnya sudah sangaantikan seorang Mesias.
Ditambah lagi sesuai menurut apa yang dijanjikaardaKitab-kitab para Nabi
(Taurat), bahwa merekalah "bangsa pilihan Allak! Behingga mereka berani
bercita-cita untuk melemparkan belenggu penjajaRamawi dari tengkuk
mereka. Dan lebih dari itu, mereka ingin menjadnqaeasa dunia di bawah
pimpinan Mesias yang telah dituliskan dalam Kitatldk mereka. Bentuknya
adalah “Kerajaan” seperti halnya Kerajaan Romawn déerajaan-Kerajaan
lainnya kala itu, tentu dengan menjadikan Allaheggh rajanya (teokrasi).

Namun setelah menganalisis situasi, Yesus menget#@htcita itu akan
“gagal,”. Pada selanjutnya Yesus tidak mau menja@di sebagaimana cita-cita
orang Yahudi, karena Dia berkata dengan tegas gardePilatus yang

mengadilinya, bahwa "Kerajaan-Ku bukan dari dunia..i'. Singkatnya, Yesus

18 George V. PixleyKerajaan Allah Artinya.... him. 93.

" Nogroho Widi, “Kerajaan Allah” dalam www. urantiadonesia.tripod.com, diakses
pada tanggal 26 November 2011.
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telah mengurungkan niatnya untuk mewujudkan Kerejaesebut, dan itu artinya
Kerajaan Allah tidak terjadi.

Persoalannya, dalam tesisnya tersebut Widi tidekjelaskan tentang
konsep maupun makna dari Kerajaan itu senidirm&suk bagi Yesus beserta
orang-orang yang mengikutinya kala itu, serta @alsinya bagi kehidupan sosial
dan keagamaan.

Sebetulnya penulis meyakini bahwa masih terdapaydialagi tulisan-
tulisan maupun karya-karya yang membahas masalatHamya saja penulis
masih kesulitan untuk menemukan kesemuanya. Dalamulipan skripsi ini,
penulis lebih mengutamakan bahasan tentang Kerafdlah menurut sudut

pandang tokoh.

F. Kerangka Teori

Hemat penulis, adalah memang tidak mudah untuk oranhgandangan
atau pemikiran tentang Kerajaan Allah. Hal ini ditken dengan munculnya

pandangan-pandangan yang beragam terkait istilaéitat.

Karenanya untuk lebih mudahnya mengurai pandangaeph&n Tong
yang hendak penulis kaji, penulis akan mengetersgalgalah satu pandangan
konsepsial terkait dengan persoalan yang penuligkaan Salah satunya ialah
pandangan yang dikemukakan oleh Abdussalam Messamdabukunya
Memahami Makna Kerajaan Allah (2011Menurutnya, nubuatan Yesus
menyangkut kedatangan Kerajaan Allah akan diaweah peristiwaapokaliptik-

eskatologiglimasa depan. Misalnya kehancuran Sinagog di Yalerss matahari
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tidak bersinar lagi, bulan tidak lagi bercahayatdmg-bintang berjatuhan, perang
antar bangsa, kelaparan, bencana sosial, bencamadain lain sebagainya yang
pada saathya menuntut “penghakiman”. Peristiwes{ia dramatis itu terjadi
menjelang datangnya Kerajaan Allah. Kesimpulanniarajaan Allah itu
merujuk pada suatu pemerintahan politis, atau zateamasan serta berkat bagi
orang-orang Israel yang bertobat. Wujudnya adalabd kekuasaan teokratis di

Yerussalem.

Dari beberapa pewartaan Yesus tentang Kerajaah,Aéas bahwa yang
dimaksud Kerajaan Allah itu adalah suatu Kerajaamialvi yang faktual
sebagaimana pemerintahan manusia, bukan kerajeganségang abstrak. Yaitu
Kerajaan yang berupa tempat atau negeri dimana-anamg bisa memasukinya
untuk duduk, minum dan makan bersama, bahkan mdmé&on bagi kedua belas
suku Israel. Kerajaan Allah yang tidak bercorakatslogis itu ditegaskan oleh
Yesus kepada murid-muridnya bahwa diantara merelsdhnakan melihat dengan

mata fisiknya Kerajaan ittf

Nah, datangnya Kerajaan Allah yang duniawi itu psakakan
menghapuskan kekuasaan Romawi atas Palestina. kogsginya, Yesus dinilai
sebagai pemberontak oleh pihak penguasa Romawkabid ini tergambar dari
keempat Injil Kanonik (Matisu, Lukas, Markus danhémes) yang mengisahkan

penyaliban Yesus atas tuduhan sebagai orang Yafamj mengaku memiliki

8 Abdussalam MessiMlemahami Makna Kerajaan Allaflakarta: CV. Fajar Madani,
2011), him. 540.
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tahta. Hal ini sekaligus meruntuhkan doktrin Keaaja\llah dari sisiapokaliptik-

eskatologigsang akan terjadi diakhir sejarah kehidupan manusia

Maka atas paradigma ini akan dikuatkan bahwa, Ydésiksnlah Nabi
yang keliru dalam membaca zaman (keadaan) dan themsat. Akan tetapi la
telah berhasil mewujudkannya, bahkan Yesus sebédimtindak sebagai raja.
Dengan demikian akan terbantah asumsi para pengahaim eskatologis yang
menilai dan menuduh Yesus sebagai Nabi yang “Kelikarena Yesus
menubuahkan kedatangan Kerajaan Allah dalam waddtatdtetapi Kerajaan itu

tidak muncul.

Kerajaan Allah sesunguhnya telah datang datancamiian Yesus, baik
dalam wujud negeri yang damai sejahtera (Yerus9attengan tatanan sosial
yang diatur dengan wahyu (hukum) Tuhan, yakni huk@iaurat, maupun
Kerajaan Allah dalam wujud alam semesta sebagapaemuhan bersemayam
menjalankan Kerajaan-Nya. Bahkan Tuhan sesungguteigh bersemayam di
dalam diri (qalbu) setiap hamba-Nya yang stditu artinya Kerajaan Allah

bermakna historis dan politis.

G. Metodologi Penelitian

Agar penulisan skripsi ini dapat dilakukan dengaik lnlan mendapat hasil

yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan seoaral dan intelektual,

19 |bid., him. 541-48.
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maka diperlukan suatu metode penelitian tertenmreKanya metodologi tentu
merupakan kebutuhan yang sangat urgen.

Dalam penelitian ini penulis akan mengambil bentisket perpustakaan
(library research. Dimana penulis akan meneliti mengenai terma jdaraAllah
dengan cara menelitinya dari sumber kepustakaag yembahas tentang tema
tersebut, dalam hal ini seccara khusus adalah jpamikokoh Reformed Injili
Indonesia, Stephen Tong. Jadi dalam mengumpulkda gaa berasal dari
sumber-sumber kepustakaan yang ada. Secara gad#s kepustakaan dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu kepustakaan umum, kegkastn khusus dan
kepustakaan cybé?.

Kepustakaan umum ini meliputi kepustakaan yang bjemvbuku-buku
teks?* seperti halnya buku-buku agama, ensiklopedia, m@ph, dan sejenisnya.
Dalam hal ini pula penulis akan menjadikan sumbentser primer yang ditulis
oleh Stephen Tong sebagai bahan utama dengan taep@ggalkan sumber-
sumber sekunder lain untuk menguatkan sumber daig gibutuhkan.

Kepustakaan khusus meliputi kepustakaan yang bedmuirnal, buletin
penelitian, tesis, disertasi, micro film, vcd, dam-lain yang merupakan sumber
bacaan yang memuat laporan hasil penelitian menggama dan keberagamaan

maupun hal-hal yang berkaitan dengan terma teréél8edangkan kepustakaan

20 |ihat, Syahrin HarahapMetodologi Studi dan Penelitian Ilimu-llmu Ushuluadi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000). him 89-90.

2 bid. him. 90.

22bid. hlm. 90-91.
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cyber, seperti telah kita ketahui bersama adalpbidtakaan global yang terdapat
dalam internet dan media yang lain.

Dari ketiga jenis kepustakaan inilah nantinya atdéampulkan data-data
yang dapat digunakan untuk meneliti mengenai mad@rajaan Allah menurut
Stephen Tong.

Adapun metode yang digunakan dalam studi ini adalabde diskriptif-
analitis, yakni mengupulkan data yang ada sertagadakan analisa yang
interpretatif dengan cara menyelami kemudian megkam arti dan nuansa yang
dimaksud oleh seorang tok6hSelanjutnya untuk menganalisis data digunakan
analisis induktif dalam rangka untuk merumuskanirkpalan atas penafsiran
Stephen Tong yang berkaitan dengan kajian ini,nggjai diperoleh gambaran
yang jelas tentang detail-detail pemikiran StepfAemg ketika menafsirkan

(memaknai) terma Kerajaan Allah.

H. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasaganiterarah dan
tersusun dengan baik dan benar, maka penulis mealggn sistematika
pembahasan sebagai berikut;

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliptar Ibelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitjggnetinjauan pustaka,
kerangka konseptual, metode penulisan, metodolegelian dan sistematika

pembahasan.

% Antin Baker dan Haris ZubaiMetodologi Penelitian Filsafai(Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 63-64.
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Bab kedua adalah berupa bab di mana peneliti alkamaparkan beberapa
hal seputar Kerajaan Allah; yakni Kerajaan Allahnon@it pengertian istilah,
kerangka teologis yang melingkupinya, Kerajaan Wltdalam Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru (masa Yesus), serta konsepaniknajaan Allah menurut
kelompok-kelompok mainstrim yang ada dan berkemibamgga hari ini.

Pada bab ketiga akan dibahas mengenai kehidupaadigaek kiprah
Stephen Tong itu sendiri. Termasuk berkenaan depggalanan intelektualnya,
pemikiran, juga tokoh-tokoh yang mempengaruhi. igetaya ialah kontribusi
Tong beserta karya-karyanya yang meliputi pelaya@amnkebaktian.

Sedangkan bab keempat, penulis akan mengetengabh&adangan-
pandangan Stephen Tong berkenaan dengan Kerajéam ddn Gereja. Yakni
pembahasan atas Kerajaan Allah secara komprehemsifyangkut tentang;
pentingnya Kerajaan Allah, prihal Gereja dan pataya Dalam hal ini juga
disertai analisa terhadap pandangan-pandangapeaidiran Stephen Tong.

Sementara bab lima akan memuat pembahasan mengandangan
M.Quraish Shihab terhadap kata/term “al-Mulk” bésgyadanan katanya yang
lain dalam Al-Qur’an. Hal ini dimaksudkan sebagaidngka perbandingan untuk
mengurai tentang kemungkinan adanya perbedaan talanpgersamaan antara
pandangan Stephen Tong tentang Kerajaan Allah da@uiish Shihab
menyangkut Al-Mulk.

Sedangkan bab lima akan menjadi penutup dalam geasba ini. Di
dalamnya memuat kesimpulan, saran-saran sertarimpimpiran yang dirasa

perlu dan memiliki keterkaitan dengan kajian ini.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan bab-bab terdahulu berkaitan debgmmafi Stephen
Tong berikut pemikiran-pemikirannya mengenai Kexajéllah dan hal-hal yang
berkaitan dengannya, hingga bab terakhir ini ddatpulkan secara sederhana

sebagai berikut:

1. Stephen Tong adalah tokoh Reformed Injili sekalipaadeta terkemuka
yang integritas dan didikasinya terhadap dunia kieam Kristen
khususnya Reformed Injili, mendapatkan tempat talise serta
pengakuan yang luar biasa dari berbagai kalangark & Indonesia
maupun dunia. Hal itu merupakan buah dari padaakipra yang cukup
luas dalam bidang pelayanan dan penginjilan. Bedklikasinya terhadap

dunia pendidikan, arsitektur, seni dan kebudayaan.

2. Tema Kerajaan Allah adalah menjadi tema sentraardall-Kitab, itu
sebabnya memahami dan mencari Kerajaan Allah mepgaing dan
utama. Menurut Tong, Kerajaan Allah harus dimemgsebagaimana
Allah itu Raja adanya, termasuk 4 peranan pentiaggydimiliki-Nya.
Yaitu; 1) Allah harus dipahami sebagai penciptamal2) Pemerintah

semesta, 3) Pemberi berkat, dan 4) Penghakim sethwnui.
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Selain itu kenyataan Kerajaan Allah adalah Ger§ementara
Gereja memiliki dua model, yaitu: Gereja yang kati#m {isible church)
dan Gereja yang tidak kelihatamyisible Church). Pada Gereja yang
kelihatan di dalamnya terdapat Gereja yang tiddih&en, yaitu Gereja
beserta orang-orang yang percaya secara sunggggesuman totalitas
untuk menjadi milik Kristus. ltulah yang disebuthnden Gereja kudus dan
am. Kudus berarti suci dan am berarti umum ataveusal. Inilah Gereja
yang sesungguhnya. Dan ini pula lah yang dimaksudphda Kerajaan

Allah yang sejati itu.

Adapun mengenai status sudah ada atau tidak/belutdegajaan
Allah, maka jawabannya ialah; “Sudah” dan “Belumirgady and Not
Yet). Kerajaan Allah secara status memang sudah a@d@i tevujud
konkritnya belum ada secara sempurna. Dengan adaapg-orang yang
berada di dalam Kerajaan Allah (orang yang dipilthaka Kerajaan Allah
sudah terjadi, tetapi keberadaan Kerajaan Allalrsekonkrit dan penuh
sempurna itu belum terjadi. Karenanya, kita tetapu$ mencari dan

menunggu kedatangan Kerajaan Allah yang kedua (serapitu.

. Kemudian teradapat benang merah berkaitan dengamyadersamaan
sekaligus perbedaan pandangan menyangkut termajakeraAllah
maupun al-Mulk menurut sudut pandang tokoh. Senjikal menurut
Tong Kerajaan Allah adalah berarti menegakkan suatasa, suatu

pemerintahan, suatu tahta, atau suatau Kerajaah,Athaka menurut
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Quraish Shihab, al-Mulk (kerajaan/kepemilikan) dal&l-Qur'an akan

lebih tepat apabila dipahami dalam &ekusaan memerintah.

Menurut Tong, mengakui kedaulatan Allah sama aatidgngan
mengatakan Allah sebagai Raja, bahkan Raja di sd#gala raja. Allah
disebut Raja di atas segala raja karena Dia adadmicipta dari pada
segala sesuatu. Demikian juga menurut Quraish Bhddanya katenalik
al-mulk dalam Al-Qur'an adalah penandasan bahwa Allaheddabja atas
kerajaan-Nya, karena Dia-lah yang mencipta seksligemilik atas

ciptaan-Nya itu.

B. Saran

Sampailah pada ungkapan kata yang paling akhir namenuntut agar
tidak segera berakhir. Apa yang telah diurai damlasampai akhir tentu masih
menyisakan ruang-ruang kosong sehingga memerlukadataman yang lebih
panjang dan mendalam mengenai Kerajaan Allah Histulk ini.

Hemat penulis, terma Kerajaan Allah dan al-Mulk rakselalu tetap
menjadi terma yang menarik untuk didiskusikan. Kareebagai mana yang
diurai diawal, bahwa cakupannya yang luas memukgkinuntuk diitari dari
berbagai sudut, praktis dengan hasil kesimpulamy yaeluas pula. Karenanya,
pembaca sangat tidak diharapkan merasa cukup dgrggelasan-penjelasan
yang ada pada penulisan ini, melainkan tetap medaarmendalami pada karya-

karya maupun literatur lain yang komprehensif memalsaema ini.
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Lampiran| :

KATA “KERAJAAN"” DAN “KERAJAAN ALLAH” DALAM AL-KITAB
DALAM KATEGORI SURAT, PASAL DAN AYAT

PERJANJIAN LAMA

(Kgjadian 10:10), (Kejadian 20:9), (Kegjadian 49:10) (Keluaran 19:6) (Bilangan
21:18) (Bilangan 24:17) (Bilangan 32:33) (Ulangan 3:21) (Ulangan 17:18)
(Ulangan 28:25) (Yosua 10:2) (Y osua 11:10) (Y osua 13:27) (Y osua 13:30) (Y osua
13:31) (1 Samuel 10:25) (1 Samuel 13:13) (1 Samuel 13:14) (1 Samuel 20:31) (1
Samuel 27:5) (1 Samuel 28:17) (2 Samuel 3:28) (2 Samuel 7:12) (2 Samuel 7:13)
(2 Samuel 7:16) (2 Samuel 12:26) (2 Samuel 16:3) (1 Raja-rgja 1:46) (1 Raja-raa
2:46) (1 Rajaraja 4:21) (1 Rajaraja 8:25) (1 Raaraa 9:5) (1 Rajaraa 10:20) (1
Rajarga 11:31) (1 Rajarga 11:34) (1 Raaraa 11:35) (1 Rajarga 12:21) (1
Rajarga 12:22) (1 Rgarga12:23) (1 Rajaraa 12:26) (1 Rgargal4.8) (1 Raa
rga 18:10) (2 Raarga 11:19) (2 Raja-rga 14:5) (2 Rajarga 15:19) (2 Raaraga
19:15) (2 Rgarga 19:19) (2 Rajarga 16:20) (2 Rgaraga 16:21) (1 Tawarikh
17:11) (1 Tawarikh 17:14) (1 Tawarikh 22:10) (1 Tawarikh 28:7) (1 Tawarikh
29:25) (1 Tawarikh 29:30) (2 Tawarikh 2:12) (2 Tawarikh 6:16) (2 Tawarikh 7:18)
(2 Tawarikh 9:19) (2 Tawarikh 11:17) (2 Tawarikh 12:8) (2 Tawarikh 13:5) (2
Tawarikh 13:8) (2 Tawarikh 14:5) (2 Tawarikh 17:5) (2 Tawarikh 17:10) (2
Tawarikh 19:11) (2 Tawarikh 20:29) (2 Tawarikh 20:30) (2 Tawarikh 21:4) (2
Tawarikh 23:20) (2 Tawarikh 25:3) (2 Tawarikh 32:15) (2 Tawarikh 36:20) (2
Tawarikh 36:22) (2 Tawarikh 36:23) (Ezra 1:1) (Ezra 1:2) (Ezra 6:4) (Ezra 6:8)
(Ezra 7:20) (Nehemia 9:22) (Ester 1:19) (Ester 1:20) (Ester 1:21) (Ester 1:22)
(Ester 2:17) (Ester 3:13) (Ester 4:11) (Ester 5:1) (Ester 5:3) (Ester 5:6) (Ester 6:8)
(Ester 6:9) (Ester 7:2) (Ester 8:14) (Ester 8:15) (Ester 9:30) (Mazmur 22:29)
(Mazmur 45:7) (Mazmur 46:7) (Mazmur 60:9) (Mazmur 68:33) (Mazmur 79:6)
(Mazmur 102:23) (Mazmur 103:19) (Mazmur 105:13) (Mazmur 108:9) (Mazmur
125:3) (Mazmur 135:11) (Mazmur 145:11) (Mazmur 145:12) (Mazmur 145:13)
(Yesaya 9:6) (Yesaya 10:10) (Yesaya 13:19) (Yesaya 14:16) (Yesaya 17:3)
(Yesaya 19:2) (Yesaya 23:17) (Yesaya 37:16) "Ya TUHAN (Yesaya 37:20)
(Yesaya 47:5) (Yesaya 60:12) (Yesaya 60:16) (Yesaya 62:3) ( Yeremia 15:4)
(Yeremia 18:7) (Yeremia 18:9) (Yeremia 24:9) (Yeremia 25:26) (Yeremia 27:8)
(Yeremia 28:8) (Yeremia 29:18) (Yeremia 33:17) (Yeremia 34:17) (Yeremia
49:28) (Yeremia 51:27) (Yeremia 1:10) (Yeremia 1:15) ( Ratapan 2:2) (Y ehezkiel
17:14) (Yehezkiel 19:11) (Yehezkiel 19:14) (Yehezkiel 26:16) (Y ehezkiel 29:14)
(Yehezkiel 29:15) (Yehezkiel 37:22) (Daniel 1:20) (Daniel 2:40) (Daniel 2:41)
(Daniel 2:42) (Daniel 2:44) (Daniel 4:34) (Daniel 4:36) (Daniel 5:28) (Daniel
5:29) (Daniel 6:27) (Danid 7:23) (Daniel 7:24) (Daniel 7:27) (Daniel 8:22)
(Daniel 8:23) (Daniel 9:1) (Daniel 9:2) (Daniel 10:13) (Daniel 11:17) (Daniel
11:20) (Amos 1:5) (Amos 1:8) (Amos 6:2) (Amos 7:13) (Amos 9:8) (Obaja 1:21)
(Mikha 4:8) (Nahum 3:5) (Zefanya 3:8) (Hagai 2:23) (Zakhariya 10:11).
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PERJANJIAN BARU

Kerajaan Allah dalam Injil-injil Sinoptik

(Matius 26:29), (Markus 14:25), (Lukas 13:28), (Lukas 13:29), (Lukas 14:15),
(Lukas 22:16-17), (Lukas 22: 18), (Lukas 22:29), (Lukas 22: 30), (Matius 16:28),
(Markus 9:1), (Lukas 9:27), (Lukas 13:28), (Lukas 13: 29), (Matius 5:19), (Matius
5:20), (Matius 11:11), (Matius 18:1-2), (Matius 18:3), (Matius 18:4), (Matius
20:21), (Lukas 7:28), (Lukas 22: 30), (Matius 5:20), (Matius 7:21), (Matius 19:23),
(Matius 19: 24), (Matius 21: 31), (Matius 23:13), (Markus 9:47), (Markus 10:23),
(Markus 10: 24), (Markus 10: 25), (Lukas 18:17), (Lukas 18:24), (Lukas 18:25),
(Matius 4:23), (Matius 24: 14), (Lukas 4:43), (Lukas 8:1), (Lukas 9:1-2), (Lukas
9:11), (Lukas 9:60), (Lukas 16:16), (Matius 13:19), (Matius 13:24), (Matius
13:31), (Matius 13:33), (Matius 13:38), (Matius 13:41), (Matius 13:43), (Matius
13:44), (Matius 13:45), (Matius 13:47), (Matius 18:23), (Matius 20:21), (Matius
22:2), (Matius 25:1), (Markus 4:26), (Markus 4:30), (Markus 4:31), (Lukas 13:18),
(Lukas 13:20), (Matius 5:3), (Matius 5:10), (Matius 6:33), (Matius 11:12), (Matius
13:11), (Matius 13:52), (Matius 16:19), (Matius 19:12), (Matius 19:14), (Matius
21:43), (Markus 4:11), (Markus 10:14), (Markus 10:15), (Markus 12:34), (Lukas
6:20), (Lukas 8:10), (Lukas 9:62), (Lukas 12:31), (Lukas 12:32), (Lukas 17:20-21),
(Lukas 17:21), (Lukas 18:16), (Lukas 18:29), (Matius 4:8), (Matius 12:25-26),
(Matius 12:26), (Matius 12:28), (Matius 24:7), (Markus 3:24), (Markus 6:22),
(Markus 6:23), (Markus 13:8), (Lukas 4:5), (Lukas 11:17), (Lukas 11:18), (Lukas
19:12), (Lukas 19:15), (Lukas 21:10), (Matius 3. 1-2), (Matius 4:17), (Matius
6:10), (Matius 10:7), (Matius 12:28 ), (Matius 16:28), (Matius 25:34), (Markus
1:14-15), (Markus 11: 9-10), (Markus 15:43), (Lukas 9:27), (Lukas 10:9), (Lukas
10:11), (Lukas 11:2), (Lukas 11:20), (Lukas 19:11), (Lukas 21:31), (Lukas 23:42),
(Lukas 23:50-51), (Lukas 23:51), (Matius 8:11-12), (Matius 8: 12), (Kisah Para
Rasul 1:6), (Matius 6:9-10), (Lukas 7:28).

Kerajaan Allah dalam Injil Yohanes, Kisah Para Rasu, Roma,
Korintus, Galetia, Kolose, dan Tesalonika

(Yohanes 3:3) (Yohanes 3:5) (Kisah Para Rasul 1:3) (Kisah Para Rasul 8:12)
(Kisah Para Rasul 14:22) (Kisah Para Rasul 19:8) (Kisah Para Rasul 20:25) (Kisah
Para Rasul 28:23) (Kisah Para Rasul 28:31) (Roma 14:17 Sebab) (1 Korintus 4:20)
(1 Korintus 6:9) (1 Korintus 6:10) (1 Korintus 15:50) (Galetia 5:21) (Kolose 4:11)
(2 Tesalonika 1:5).
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TABEL MENURUT KATEGORI BENTUK DAN MAKNA

Tabel I: Kerajaan

NO SURAT/AYAT BENTUK MAKNA KETERANGAN
1 | A-Mulk 67: 1 Al-Mulk Kerajaan
2 | Alilmran 3: 26 Al-Mulk Kerajaan Kekuasaan
3 | Al-Furgon 25: 26 Al-Mulk Kerajaan
4 | Al-Mu’'min 40: 29 Al-Mulk Kerajaan
5 | Al-Mu’'min 40: 16 Al-Mulk Kerajaan
6 | Az Zumar 39: 6 Al-Mulk Kerajaan
7 | Al-Faathir 35: 13 Al-Mulk Kerajaan
8 | Al-lsro’ 17: 111 Al-Mulk Kerajaan
9 | Yusuf12: 101 Al-Mulk Kerajaan
10 | At Taghaabu 64: 1 Al-Mulk Kerajaar
11 | An Nisa 4:53 Al Mulk Kerajaar Kekusaar
12 | Al-Furgon 252 Mulkun Kerajaar
13 | Al-Hadid 57: 2 Mulkun Kerajaan
14 | Al-Fath 48: 14 Mulkun Kerajaan
15 | Al-Jatsiyah 45: 27 Mulkun Kerajaan
16 | Az Zukhruf 43: 85. Mulkun Kerajaan
17 | Az Zukhruf 43: 51 Mulkun Kerajaan
18 | Asy Syuura 42: 49 Mulkun Kerajaan
19 | At Taubah 9: 116 Mulkun Kerajaan
20 | Al-Ma’idah 5: 17 Mulkun Kerajaan
21 | Al-Ma’idah 5: 18 Mulkun Kerajaan
22 | Al-Furgon 25: 2 Mulkun Kerajaan
23 | An Nuur 24: 42 Mulkun Kerajaan
24 | Thaahaa 20: 120 Mulkun Kerajaan
25 | As Shaad 38: 35 Mulkun Kerajaan
26 | As Shaad 38: 10 Mulkun Kerajaan
27 | Az Zumar 39: 44 Mulkun Kerajaan
28 | Alilmran 3: 189 Mulkun Kerajaan
29 | Al-A’raf 7: 158 Mulkun Kerajaan
30 | Al-Ma’idah 5: 120 Mulkun Kerajaan
31 | Al-Insaan 76: 20 Mulkun Kerajaan
32 | Al-Bagaroh 2: 107 Mulkun Kerajaan
33 | Asy Syuara’ 42: 4 Mulkun Kerajaal
34 | An Nisa’ 4:54 Mulkun Kerajaar
35 | Al-Bagaroh 210z Mulkun Kerajaar
36 | Al-Ma’idah 5: 40 Mulkun Kerajaan
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37 | Al-Buruuj 85: 9 Mulkun Kerajaan
38 | Al-Hadiid 57: 5 Mulkun Kerajaan
39 | Al-Fath 48: 14 Mulkun Kerajaan
40 | Al-A’raaf 7: 185 Malakuut Kerajaan
Tabel Il : Raja
NO SURAT/AYAT BENTUK MAKNA KETERANGAN
1 | Al-Mu'minun 23: 116 | Al-Maliku Raja
2 | AlldJumuah 62: 1 Al-Maliku Raja
3 | Al-Hasyr 59: 23 Al-Maliku Raja
4 | Thaahaa 20: 114 Al-Maliku Raja
5 | Al-Bagarah 2: 246 Malikun Raja
6 | Al-Bagarah 2: 247 Malikun Raja
7 | Al Bagarah 2:248 Mulkun Raja
8 | An Naas 114: 2 Malikun Raja
9 | An Naas 114: 2 Malik Raja
Tabel Il : Kekuasaan
NO SURAT/AYAT BENTUK MAKNA KETERANGAN
1 | Al-Furqon 25: 2 Al-Mulk Kekuasaan
2 | Al-Hajj 22: 56 Al Mulk Kekuasaan
3 | Al-An’am 6: 73 Al Mulk Kekuasaan
4 | Al-Mu’'minun 23: 88 Malakuut Kekuasaan
5 | Al-Fatihah 1: 4 Maalikun Menguasai
6 | Al-Qomar 54: 55 Maliikun Berkuasa
Tabel 11l : Pemerintahan
NO SURAT/AYAT BENTUK MAKNA KETERANGAN
1 | Al-Baqgarah 2: 247 Al-Mulk Memerintah
2 | Al-Bagarah 2: 247 Al-Mulk Pemerintahan
3 | Al-Bagarah 2: 251 Al-Mulk Pemerintahan
4 | Al-Bagarah 2: 258 Al-Mulk Pemerintahan | Kekuasaan
5 | Al-An’am 6: 75 Malakuut Tanda-tanda

keagungan
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